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Abstrak 
 
Sebagian besar guru SMP Negeri 4 Jakarta didalam proses belajar mengajar matematika biasanya 
menggunakan metode ekspositori artinya guru ceramah, memberi contoh soal dan mengerjakan 
soal yang pada dasarnya tidak memberikan motivasi kepada siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan aktifitas dan hasil belajar siswa terutama pada konsep Kesebangunan secara 
kooperatif dengan kelompok yang heterogen melalui model pembelajaran Student Teams 
Achievement Divisions (STAD). Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan pada siswa kelas IX/3 SMP 
Negeri 4 Jakarta Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2014/2015 dengan subjek penelitian sebanyak 33 
siswa terdiri dari 16 Laki-laki dan 17 perempuan. 
Metode yang digunakan adalah penelitian Tindakan Kelas model Jhon Elliot yang terdiri dari 2 siklus 
yang masing-masing siklus terdiri dari tahap perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. 
Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data meliputi meliputi tes tertulis, lembar obsrevasi, 
panduan wawancaraHasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I aktifitas siswa yang positif 
sebesar 63,6% sedangkan yang negatif sebesar 37,4% dan pada siklus II siswa yang positif 90,9% dan 
yang negatif sebesar 9,1% . Prosentase sikap siswa terhadap kegiatan belajar dengan model STAD 
berdasarkan angket : siswa setuju pada siklus I sebesar 67% dan pada siklus II sebesar 88% dan 
banyaknya siswa yang tuntas di siklus I sebanyak 19 orang meningkat menjadi 29 orang di siklus II. 
Nilai rata- rata pada siklus I sebesar 65,3 meningkat menjadi 83,8 pada siklus II. Respon siswa 
setelah mengikuti pembelajaran STAD sangat baik hal ini di buktikan dengan hasil angket yang 
menunjukan bahwa aktifitas siswa meningkat dan aktifitas siswa menjadi sangat baik serta siswa 
menjadi senang mengikuti pelajaran matematika dimana siswa mampu mengemukakan pendapat. 
Pada siklus I siswa masih merasa canggung dengan pembelajaran metode STAD, sedangkan pada 
siklus II siswa mulai tertarik dengan adanya dinamika kelompok dalam pembelajaran. 
Dengan demikian penelitian tindakan kelas yang dilakukan telah berhasil meningkatkan Prestasi 
Belajar belajar matematika siswa  di kelas IX/3 SMP Negeri 4 Jakarta pada Konsep kesebangunan 
 
Kata kunci : (Student Teams Achievement Divisions) (STAD), Pembelajaran Matematika,Prestasi 
belajar 
 
PENDAHULUAN 
 
Sejak ditetapkannya Permendiknas No.22 Tahun 2006 tentang Standar Isi dan berikutnya 
Permendiknas No 23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan (SKL), maka sekolah dari 
jenjang pendidikan dasar dan menengah diterapkan kerikulum baru yang dikenal dengan sebutan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), sebagai penyempurnaan dari Kurikulum Berbasis 
kompetensi (KBK) tahun 2004 
Pada pembelajaran matematika, KTSP menghendaki dilakukannya perubahan mendasar 
dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Kesalan yang selama ini terjadi dalam penyelenggaraan 
pembelajaran matematika harus ditingkatkan. Tugas seorang guru sekarang ini bukanlah “mengajar 
matematika”, tetapi “membelajarkan siswa tentang matematika”. Hal ini berarti bahwa kegiatan 
pembelajaran harus berpusat pada siswa, bukan pada guru. Guru tidak lagi harus mendominasi 
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kegiatan pembelajaran dengan metode ceramah sampai berbusa-busa, sementara siswa hanya 
duduk manis mendengarkan samapi bengong atau bahkan sampai terkantuk-kantuk. Dengan 
demikian proses belajar mengajar Matematika bukan sekedar transfer ilmu dari guru kepada siswa. 
Pola interaksi seharusnya terjadi antara siswa dengan materi dan guru hanya bertindak sebagai 
motivator, fasilitator dan supervisor. Itulah perubahan mendasar dalam pola pembelajaran 
matematika yang harus diakomodir dan disikapi secara positif oleh guru matematika seiring dengan 
penerapan KTSP.  
Seperti halnya yang terjadi dalam pembelajaran matematika di kelas IX /3 Semester Ganjil 
Tahun Pelajaran 2014/2015, khususnya terhadap penguasaan Konsep Kesebangunan, guru dengan 
berbagai cara telah mengusahakan agar semua siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
Pembelajaran standar juga telah dilakukan oleh guru, berbagai media pembelajaran yang ada di 
sekolah telah dimanfaatkan, berbagai bentuk penugasan telah diberikan pula untuk dilaksanakan 
oleh siswa, baik di dalam maupun di luar kelas, mulai dari tugas terstruktur dan tugas mandiri tidak 
terstruktur. Namun demikian, dalam berbagai kesempatan tanya jawab, ulangan harian, aktivitas 
dan prestasi belajar siswa sangat rendah. Sebagian besar siswa beranggapan bahwa pembelajaran 
matematika adalah membosankan dan sulit serta siswa memperlihatkan aktivitas yang tidak relevan 
dengan pembelajaran, seperti kelihatan bengong, melamun, kurang bergairah, kurang 
memperhatikan, berbicara dengan teman ketika dijelaskan. Sementara nilai ulangan kenaikan kelas 
dari kelas VIII ke kelas IX  mata pelajaran matematika  di kelas IX 3 ini masih berada 55% yang 
berhasil mencapai batas KKM yaitu 72. 
Berdasarkan pemikiran yang telah terurai maka penelitian tindakan kelas ini dengan judul: 
“Penerapan  Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) 
untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika pada Konsep  Kesebangunan. (Penelitian 
Tindakan Kelas Pada Mata Pelajaran Matematika di SMP  Negeri 4 Jakarta Kelas IX 3 Semester Ganjil 
Tahun Pelajaran 2014/2015)”. Pada akhirnya diharapkan, melalui penerapan metode pembelajaran 
koopertif tipe STAD ini nantinya dapat memacu tumbuhnya semangat, saling membantu dan saling 
memotivasi di antara siswa, dan akhirnya juga dapat meningkatkan aktivitas belajar dan prestasi 
belajar. 
 
LANDASAN TEORI 
Metode Pembelajaran Kooperatif 
 
Cooperative learning mencakup suatu kelompok kecil siswa yang bekerja sebagai sebuah tim 
untuk menyelesaikan sebuah masalah, menyelesakan suatu tugas, atau untuk mengerjakan sesuatu 
untuk mencapai tujuan bersama lainnya. Bukanlah cooperative learning jika siswa duduk bersama 
dalam kelompok-kelompok kecil dan mempersilahkan salah seorang diantaranya untuk 
menyelesaikan pekerjaan seluruh kelompok. Menurut Suherman dkk (2003:260) cooperative 
learning menekankan pada kehadiran teman sebaya yang berinteraksi antar sesamanya sebagai 
sebuah tim dalam menyelesaikan atau membahas suatu masalah atau tugas. 
Menurut Suherman dkk (2003:260) ada beberapa hal yang perlu dipenuhi dalam cooperative 
learning agar lebih menjamin para siswa bekerja secara kooperatif, hal tersebut meliputi: pertama 
para siswa yang tergabung dalam suatu kelompok harus merasa bahwa mereka adalah bagian dari 
sebuah tim dan mempunyai tujuan bersama yang harus dicapai. Kedua para siswa yang tergabung 
dalam sebuah kelompok harus menyadari bahwa masalah yang mereka hadapi adalah masalah 
kelompok dan bahwa berhasil atau tidaknya kelompok itu akan menjadi tanggung jawab bersama 
oleh seluruh anggota kelompok itu. Ketiga untuk mencapai hasil yang maksimum, para siswa yang 
tergabung dalam kelompok itu harus berbicara satu sama lain dalam mendiskusikan masalah yang 
dihadapinya. 
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Metode Pembelajaran Tipe STAD  
Pembelajaran merupakan suatu proses yang sistematis yang mengisyaratkan adanya orang 
yang mengajar dan belajar dengan didukung oleh komponen lainnya, seperti kurikulum, fasilitas 
belajar mengajar. Dalam proses tersebut, terdapat kegiatan memilih, menetapkan, dan 
mengembangkan metode atau pendekatan untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan. 
STAD merupakan salah satu metode pembelajaran kooperatif yang paling sederhana. Pembelajaran 
Kooperatif type STAD merupakan pendekatan yang dikembangkan untuk melibatkan siswa dalam 
menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran (Rachmadinarti, 2001) 
Pada Model Pembelajaran Kooperatif type STAD siswa dalam suatu kelas tertentu dibagi 
menjadi kelompok dengan 4–5 siswa, dan setiap kelompok harus heterogen, yang berasal dari 
berbagai suku, memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah, anggota tim menggunakan lembar 
kegiatan untuk menuntaskan materi pembelajarannya dan kemudian saling membantu satu sama 
lain untuk memahami materi pelajaran melalui tutorial, lembar kerja siswa dengan diskusi 
(rachmadinarti, 2001). Metode diskusi yang digunakan dalam pembelajaran Kooperatif type STAD ini 
dengan ceramah, tanya jawab, diskusi dan sebagainya. Yang disesuaikan dengan kemampuan dan 
kebutuhan siswa (Permana, 2004). 
 
Langkah-langkah STAD 
 
Menurut Slavin (2010) ada 5 langkah utama di dalam pembelajaran yang menggunakan 
model pembelajaran STAD, yaitu: 
1. Penyajian Kelas 
Tujuannya adalah menyajikan materi berdasarkan pembelajaran yang telah disusun. Setiap 
pembelajaran dengan model STAD, selalu dimulai dengan penyajian kelas. Sebelum 
menyajikan materi, guru dapat memulai dengan menjelaskan tujuan pembelajaran, 
memberikan motivasi untuk berkooperatif dan sebagainya. Materi dalam STAD pertama-
tama diperkenalkan dalam persentasi di dalam kelas. Ini merupakan pengajaran langsung 
seperti yang sering kali dilakukan atau diskusi pelajaran yang dipimpin oleh guru, tetapi bisa 
juga memasukkan presentasi audiovisual. Bedanya presentasi kelas dengan pengajaran biasa 
hanyalah bahwa presentasi tersebut haruslah benar-benar berfokus pada unit STAD. Dengan 
cara ini, para siswa akan menyadari bahwa mereka harus benar-benar member perhatian 
penuh selama presentasi kelas, karena dengan demikian akan sangat membantu mereka 
mengerjakan kuis-kuis, dan skor kuis mereka menentukan skor tim mereka. 
2. Tahapan Kegiatan Belajar Kelompok 
Tim adalah fitur yang paling penting dalam STAD. Pada setiap poinnya, yang ditekankan 
adalah membuat tim, dan tim pun harus melakukan yang terbaik untuk membantu tiap 
anggotanya. Tim ini memberikan dukungan kelompok bagi kinerja akademik penting dalam 
pembelajaran, dan itu adalah untuk memberikan perhatian dan respek yang mutual yang 
penting untuk akibat yang dihasilkan seperti hubungan antar kelompok, rasa harga diri, 
penerimaan terhadap siswa-siswa mainstream. Tim ini terdiri dari empat atau enam siswa 
yang mewakili seluruh bagian dari kelas dalam hal kinerja akademik, jenis kelamin, ras dan 
etnis. Fungsi utama dari tim ini adalah memastikan bahwa semua anggota tim benar-benar 
belajar, dan lebih khususnya lagi adalah untuk mempersiapkan anggotanya untuk bisa 
mengerjakan kuis dengan baik. Setelah guru meyampaikan materinya, tim berkumpul untuk 
mempelajari lembar kegiatan atau materi lainnya. Yang paling sering terjadi, pembelajaran 
itu melibatkan pembahasan permasalahan bersama, membandingkan jawaban dan 
mengoreksi tiap kesalahan pemahaman apabila anggota tim ada yang membuat  
3. Tahapan Menguji Kinerja Individu 
Untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan belajar telah dicapai, diadakan tes secara 
individual, setiap siswa berusaha untuk bertanggung jawab secara individual, melakukan 
yang terbaik sebagai kontribusinya kepada kelompok mengenai materi yang telah dibahas. 
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Pada penelitian ini tes individual diadakan pada akhir pertemuan, masing-masing selama 10 
menit agar siswa dapat menunjukkan apa yang telah dipelajari secara individu selama 
bekerja kelompok. Skor perolehan individu ini didata dan diarsipkan, yang akan digunakan 
pada perhitngan perolehan skor kelompok. 
4. Penskoran Peningkatan Individu 
Perhitungan skor dihitung berdasarkan skor awal, dalam penelitian ini didasarkan pada nilai 
evaluasi hasil belajar materi sebelumnya. Berdasarkan skor awal setiap siswa memiliki 
kesempatan yang sama untuk memberikan sumbangan skor maksimal bagi kelompoknya 
berdasarkan skor tes yang diperolehnya. Perhitungan perkembangan skor individu 
dimaksudkan agar siswa terpacu untuk memperoleh prestasi terbaik sesuai dengan 
kemampuannya.  
 
Adapun perhitungan skor pekembangan individu dikemukakan Slavin (2010) seperti terlihat 
pada tabel berikut: 
No Skor Test 
Skor Perkembangan 
Individu 
1 Lebih dari 10 poin dibawah skor awal 5 
2 10 hingga 1 poin dibawah skor awal 10 
3 Skor awal sampai 10 poin diatasnya 20 
4 Lebih dari 10 poin diatas skor awal 30 
5 Nilai sempurna (tidak berdasarkan skor awal) 30 
 
Perhitungan skor dkelompok dilakukan dengan cara menjumlahkan masing-masing 
perkembangan skor individu dan hasilnya dibagi sesuai jumlah anggota kelompok. Pemberian 
penghargaan diberikan berdasarkan perolehan skor rata-rata yang dikategorikan menjadi kelompok 
baik, kelompok hebat dan kelompok super. Adapun kriteria yang digunakan untuk menentukan 
pemberian penghargaan terhadap kelompok adalah sebagai berikut: 
1) Kelompok dengan skor rata-rata 15, sebagai kelompok baik, 
2) Kelompok dengan skor rata-rata 20, sebagai kelompok hebat, 
3) Kelompok dengan skor rata-rata 25 sebagai kelompok super. 
 
Tujuan memberikan skor peningkatan individu adalah memberikan kesempatan bagi setiap 
siswa untuk menunjukkan gambaran kinerja pecapaian tujuan dan hasil kerja maksimal yang telah 
dilakukan setiap individu untuk kelompoknya. 
 
5. Tahapan Mengukur Kinerja Kelompok 
Setelah kegiatan penskoran peningkatan individu selesai, langkah selanjutnya adalah 
pemberian penghargaan kepada kelompok. Penghargaan kelompok diberikan berdasarkan 
skor peningkatan kelompok yang diperoleh. Adapun langkah-langkah yang peneliti gunakan 
dalam proses pembelajaran model kooperatif  type STAD adalah sebagai berikut: 
 
Tahap Tingkah Laku Guru 
Tahap 
pendahuluan 
a. Guru  memberikan informasi kepada siswa tentang materi yang akan 
dipelajari, tujuan pembelajaran dan memberikan motivasi agar siswa 
tertarik pada materi. Guru membentuk siswa kedalam kelompok yang 
sudah direncanakan. Mensosialisasikan kepada siswa tentang model 
pembelajaran yang digunakan dengan tujuan agar siswa mengenal 
dan memahaminya. 
b. Guru memberikan apersepsi yang berkaitan dengan materi yang akan 
dibahas. 
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Tahap 
Pengembangan 
a. Guru mendemonstrsikan konsep dengan berbagai contoh soal. 
b. Guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai bahan diskusi 
kepada masing –masing kelompok. 
c. Siswa diberikan kesempatan untuk mendiskusikan LKS bersama dengan 
anggota kelompoknya. 
d. Guru membantu kerja dari tiap kelompok dan membimbing siswa yang 
mengalami kesulitan 
Tahap 
Penerapan 
a. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan soal-
soal yang ada dalam LKS dengan waktu yang ditentukan, siswa 
diharapkan bekerja secara individu tetapi tidak menutup kemungkinan 
mereka saling bertukar pikiran dengan anggota yang lainnya. 
b. Setelah siswa selesai mengerjakan soal lembar jawabannya kemudian 
dikumpulkan untuk mecari skor 
 
Aktivitas Belajar 
 
Aktivitas belajar sebagai proses yang terdiri beberapa unsur yaitu: tujuan belajar, siswa yang 
termotivasi, tingkat kesulitan belajar, stimulus dari lingkungan, siswa yang memahami situasi, dan 
pola respon siswa (Sudjana, 2005:105). Menurut Anton M. Mulyono (2001:26), Aktivitas mempunyai 
arti ”Kegiatan atau keaktifan”, jadi segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi 
baik fisik maupun non-fisik, merupaka aktifitas 
Seorang pakar pendidikan , Trinandita (1984) menyatakan bahwa ”hal yang paling mendasar 
yang dituntut dalam proses pembelajaran adalah keaktofan siswa”. Keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran akan menyebabkan interaksi yang tinggi antara guru dengan siswa ataupun dengan 
siswa itu sendiri. Hal ini akan mengakibatkan suasana kelas menjadi segar dan kondusif, dimana 
masing-masing siswa dapat melibatkan kemampuannya semaksimal mungkin. Aktivitas yang timbul 
dari siswa akan mengakibatkan pula terbentuknya pengetahuan dan ketrampilan yang akan 
mengarah pada peningkatan prestasi siswa. 
 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Aktivitas Belajar 
 
Dalam aktifitas belajar, seorang individu membutuhkan suatu dorongan atau motivasi 
sehingga sesuatu yang diinginkan dapat tercapai, dalam hal ini beberapa faktor yang mempengaruhi 
antara lain: 
1. Faktor Individual seperti kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan 
faktor pribadi. 
2. Faktor Sosial seperti keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajar, alat-alat dalam belajar. 
(Purwanto, 2002:102) 
 
Dalam pendapat lain, faktor lain yang dapat mempengaruhi aktivitas belajar yakni: 
1. Faktor–Faktor Intern 
2. Faktor–faktor ekstern 
 
Hasil Belajar 
      
Hasil belajar diartikan sebagai tingkat keterkaitan siswa dalam proses belajar mengajar 
sebgai hasil evaluasi yang dilakukan guru. Menurut Sutratinah Tirtonegoro (1984:4), mengemukakan 
bahwa: Prestasi belajar adalah penialaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk 
simbol angka, huruf maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap 
siswa dalam periode tertentu. Menurut Sunarya (1983: 51), menyatakan bahwa prestasi belajar 
merupakan perubahan tingkah laku yang meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotor yang 
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merupakan ukuran keberhasilan siswa. Untuk mengukur prestasi belajar menggunakan tes prestasi 
yang dimaksud sebagai alat untuk mengungkap kemampuan aktual sebagai hasil belajar atau 
learning. Menurut Sumardi  Suryabrata (1987 :324), Nilai merupakan perumusan terakhir yang dapat 
diberikan oleh guru mengenai kemajuan atau prestasi belajar siswa selama masa tertentu. Dengan 
nilai raport, kita dapat mengetahui prestasi belajar siswa. Siswa yang nilai raportnya baik dikatakan 
prestasinya tinggi, sedangkan yang nilainya jelek dikatakan prestasi belajarnya rendah. 
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar 
 
Hasil belajar merupakan ukuran keberhasilan yang diperoleh siswa selama proses belajarnya. 
Keberhasilan itu ditentukan oleh berbagai faktor yang berkaitan. Menurut Dimyati mengatakan 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa mencakup: Faktor internal dan faktor 
eksternal. 
 
Kesebangunan Bangun Datar 
 
Perhatikan gambar persegi panjang ABCD dan PQRS di bawah ini! Pada persegi panjang 
ABCD memiliki panjang dan lebar yaitu 36 mm dan 24 mm, serta persegi panjang PQRS memiliki 
panjang dan lebar yaitu 58 mm dan 38 mm. 
 
 
 
Perbandingan antara panjang persegipanjang ABCD dan panjang persegi panjang PQRS 
adalah 36 : 144 atau 1 : 4. Demikian pula dengan lebarnya, perbandingannya 24 : 96 atau 1 : 4. 
Dengan demikian, sisi-sisi yang bersesuaian dari kedua persegipanjang itu memiliki perbandingan 
senilai (sebanding). Perbandingan sisi yang bersesuaian dari kedua persegipanjang tersebut, yaitu 
sebagai berikut. 
 
AB/PQ = BC/QR = CD/RS = AD/PS = ¼ 
 
Oleh karena semua sudut persegipanjang besarnya 90° (siku-siku) maka sudut-sudut yang 
bersesuaian dari kedua persegipanjang itu besarnya sama. Dalam hal ini, persegipanjang ABCD dan 
persegipanjang PQRS memiliki sisi-sisi bersesuaian yang sebanding dan sudut-sudut bersesuaian 
yang sama besar. Selanjutnya, kedua persegipanjang tersebut dikatakan sebangun.  
Pengertian kesebangunan seperti ini berlaku umum untuk setiap bangun datar. Dua bangun 
datar dikatakan sebangun jika memenuhi dua syarat berikut: 
1. Panjang sisi-sisi yang bersesuaian dari kedua bangun itu memiliki perbandingan senilai. 
2. Sudut-sudut yang bersesuaian dari kedua bangun itu sama besar. 
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Pengertian Kekongruenan 
 
Cara pemasangan ubin tersebut dapat diterangkan secara geometri seperti berikut:  
 
Gambar di atas adalah gambar permukaan lantai yang akan dipasang ubin persegipanjang. 
Pada permukaannya diberi garis-garis sejajar. Jika ubin ABCD digeser searah AB (tanpa dibalik), 
diperoleh A => B, B => E, D => C, dan C => F sehingga ubin ABCD akan menempati ubin BEFC. 
Akibatnya; 
 
AB => BE sehingga AB = BE 
BC => EF sehingga BC = EF 
DC => CF sehingga DC = CF 
AD => BC sehingga AD = BC 
∠DAB =>  ∠CBE sehingga ∠DAB = ∠CBE 
∠ABC =>  ∠BEF sehingga ∠ABC = ∠BEF 
∠BCD =>  ∠EFC sehingga ∠BCD = ∠EFC 
∠ADC =>  ∠BCF sehingga ∠ADC = ∠BCF 
 
Berdasarkan uraian tersebut, diperoleh 
1. Sisi-sisi yang bersesuaian dari persegipanjang ABCD dan persegipanjang BEFC sama panjang, 
dan 
2. Sudut-sudut yang bersesuaian dari persegi panjang ABCD dan persegipanjang BEFC sama 
besar. 
 
Berdasarkan uraian tersebut diperoleh gambaran bahwa dua bangun yang kongruen pasti 
sebangun, tetapi dua bangun yang sebangun belum tentu kongruen. Bangun-bangun yang memiliki 
bentuk dan ukuran yang sama dikatakan bangun-bangun yang kongruen. Pengertian kekongruenan 
tersebut berlaku juga untuk setiap bangun datar. Selain itu, sudut-sudut yang bersesuaian dari kedua 
persegipanjang itu sama besar. Jadi, persegipanjang ABCD kongruen dengan persegipanjang PQRS. 
Dua bangun datar yang kongruen pasti sebangun.  
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Metode Penelitian 
 
Penelitian tindakan kelas yang dilakukan bertujuan memberikan salah satu alternatif bagi 
guru tentang penggunaan metode pembelajaran yang tepat dalam meningkatkan prestasi belajar 
siswa pada konsep kesebangunan. Rancangan prosedur penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilaksanakan dalam penelitian terdiri dari empat tahap yaitu menyusun rencana tindakan, 
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pelaksanaan tindakan, melakukan pengamatan dan memberikan refleksi, sebagaimana desain yang 
diungkapkan oleh Jhon Elliot 
Adapun alur pelaksanaan tindakan dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut ini: 
 
Model Pembelajaran Jhon Elliot 
 
 
Perencanaan 
 
1. Merencanakan pembelajaran yang akan ditetapkan berdasarkan masalah yang akan 
dipecahkan dan hipotesis yang diajukan yaitu Kesebangunan dan Kongruen di kelas IX 
Semester Ganjil. 
2. Menentukan Kompetensi Dasar pada pelaksanaan tindakan. Siklus I 
mengidentifikasi  bangun-bangun datar yang sebangun dan kongruen serta mengidentifikasi 
sifat-sifat dua segitiga sebangun, sedangkan Kompetensi Dasar pada siklus II 
Mengidentifikasi sifat-sifat dua segitiga yang kongruen, Menggunanakan konsep 
kesebangunan  dalam pemecahan masalah. 
3. Menyiapkan perangkat pembelajaran Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pertemuan 
ke satu dan ke dua tiap-tiap siklus. Pada silklus I materi yang dibahas Pengertian 
kesebangunan, menentukan panjang sisi pada dua bangun yang sebangun, syarat-syarat dua 
segitiga sebangun, Siklus II materi yang dibahas Gambar dan Model Berskala, menyelesaikan 
soal cerita yang berkaitan dengan kesebangunan. 
4. Menyiapkan bahan ajar yang berupa LKS, kuis dan tugas  terstruktur sesuai dengan materi 
yang disampaikan serta menyiapkan format evaluasi yang berupa soal tes akhir siklus 
dengan bentuk soal uraian. 
5. Menyiapkan lembar observasi pelaksanaan tindakan yang berisikan pertanyaan tentang 
kegiatan siswa, kegiatan guru dalam proses belajar mengajar untuk mengukur tingkah laku 
individu siswa ataupun proses kegiatan pembelajaran yang dapat diamati. 
6. Menyiapkan angket skala sikap digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap 
pembelajaran yang dilakukan. Skala sikap yang dipergunakan skala sikap tertutup, artinya 
alternatif  jawabannya sudah disediakan dan responden hanya tinggal memilih salah satu 
alternatif  jawaban yang paling sesuai dengan jawabannya. Bentuk skala sikap disusun 
menurut skala Guttman yang dikembangkan dengan skla  setuju, dan tidak setuju. Skala 
sikap ini digunakan untuk mengetahui bagaimana peningkatan aktivitas belajar dan prestasi 
belajar siswa pada  pemahaman materi yang telah diajarkan setelah dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
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7. Menyiapkan Jurnal siswa. Jurnal adalah pendapat siswa pada akhir pembelajaran yang telah 
berlangsung dalam upaya perbaikan pada pembelajaran berikutnya. Jurnal harian yang 
digunakan pada penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh  mana sikap, perasaan 
dan respon siswa terhadap pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
yang diterapkan setiap pertemuannya. 
 
Pelaksanaan Tindakan 
 
Pelaksanaan tindakan mengacu kepada rencana pembelajaran yang telah disusun 
berdasarkan kurikulum yang ditetapkan yaitu Kurikulum SMP Negeri 4 Jakarta (KTSP) dan dengan 
pertimbangan perkembangan pelaksanaan kurikulum dan kegiatan pembelajaran di kelas. Pada 
tahap pelaksanaan tindakan ini, peneliti terlebih dahulu mengembangkan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dua siklus yang mengacu pada Kurikulum SMP Negeri 4 Jakarta 
a. Pembelajaran siklus I 
Kegiatan dalam pembelajaran siklus I terdiri dari dua kali pertemuan yang meliputi: 
1) Melaksanaan pembelajaran mengacu kepada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang telah disusun dan disesuaiakan dengan model pembelajaran tipe STAD. 
2) Peneliti meminta siswa untuk melakukan dan mengikuti proses pembelajaran dengan 
model pembelajaran tipe STAD  dari penyajian kelas, kegiatan belajar kelompok, menguji 
kinerja individu, penskoran peningkatan individu sampai mengukur kinerka kelompok. 
3) Pembelajaran diakhiri dengan adanya tes siklus I untuk melihat keberhasilan pola penyajian 
materi dengan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions 
(STAD) dalam upaya meningkatkan akitivitas belajar siswa dan prestasi belajar matematika 
khusus pada materi kesebangunan. 
4) Peneliti melakukan tindak lanjut untuk siklus II dengan cara menyusun serta memperbaiki 
rencana selanjutnya berdasarkan hasil tes dan refleksi pelaksanaan siklus I. 
b. Pembelajaran siklus  II 
Pelaksanaan Siklus  II masih mengikuti pola penyajian sebagaimana rencana tindakan I yaitu: 
1. Membuat serta merancang pelaksanaan siklus II yang telah di sesuaikan dengan perbaikan 
pelaksanaan tindakan dari hasil refleksi dari siklus I . 
2. Menerapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus II tentang gambar dan model 
berskala, Segitiga-segitiga Kongruen. 
3. Pembelajaran dilakukan  menggunakan model kooperatif tipe Student Teams Achievement 
Divisions (STAD) dengan langkah-langkah penyajian kelas, kegiatan belajar kelompok, 
menguji kinerja individu, peningkatan individu, dan mengukur kinerja kelompok. 
4. Memberikan tes siklus II sebagai hasil akhir dan sebagai bahan penarikan kesimpulan 
apakah penggunaan model pembelajaran tipe STAD dapat meningkatkan aktivitas belajar 
dan prestasi belajar matematika di kelas IX B. 
5. Peneliti beserta tim observer menganalisis serta merefleksi hasil pembelajaran siklus II. 
6. Peneliti dan observer menyimpulkan kegiatan pembelajaran dan hasil penelitian. 
 
Observasi 
 
Pengamatan penelitian dibantu oleh 1 orang guru sebagai pengamat atau observer. 
Pelaksanaan pengamatan selama kegiatan pembelajaran berlangsung yaitu kegiatan siswa dan 
kegiatan guru pada saat proses pembelajaran berlangsung . Pada tahap ini dilakukan tes akhir siklus 
untuk mengetahui sejauh mana tingkat penyerapan, pemahaman materi yang diajarkan dengan 
model pembelajara kooperatif tipe STAD pemberian jurnal  siswa skala sikap siswa untuk 
mengetahui respon siswa terhadap prose  pembelajaran matematika, serta lembar kerja siswa untuk 
mengetahui sejauh mana tingkat kerja dalam kelompok pada materi Kesebangunan. 
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Refleksi 
 
Refleksi dilakukan pada setiap akhir siklus tindakan, refleksi disini mencakup beberapa hal 
diantaranya: 
1. Mengumpulkan data hasil pengamatan yang berupa observasi terhadap kegiatan siswa dan 
observasi kegiatan guru pada saat proses pembelajaran. 
2. Menganalisa data hasil pengamatan siswa dalam proses pembelajaran berlangsung. 
3. Menganalisa aktivitas siswa terhadap proses pembelajaran kooperatif tipe STAD yang bisa 
dilihat dari skala sikap siswa dan jurnal siswa. 
 
Subyek Dan Lokasi Penelitian 
 
Lokasi Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan di SMP Negeri 4 Jakarta  sekolah ini beralamat 
Jalan Perwira No 10 Jakarta Pusat.  Subyek Penelitian ini adalah siswa kelas IX/3 tahun pelajaran 
2014/ 2015, yang berjumlah 33 orang yang terdiri dari  jumlah siswa laki-laki sebanyak 16 Orang dan 
jumlah siswa perempuan sebanyak 17 orang.  Peneliti memilih kelas IX/3 sebagai subyek 
penelitian  karena kelas  ini  yang  mempunyai daya serapnya rendah terlihat dari hasil  tes 
sebelumnya yang belum menunjukan hasil  tidak memuaskan. 
 
WAKTU PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
 
Penelitian Tindakan  Kelas ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2014/ 2015, 
tepatnya dari bulan  Juli  2014 sampai dengan Desember  2014. Waktu yang diperlukan untuk 
pembelajaran materi Kesebangunan adalah  12 jam, dalam  satu minggu terdiri 2 kali pertemuan, 
setiap pertemuan terdiri dari 2 x 40 menit. Setiap siklus memerlukan 2 kali pertemuan. Penelitian 
Tindakan Kelas ini dilaksanakan dalam  2 siklus sehingga membutuhkan waktu 6 kali pertemuan yang 
terbagi menjadi 4 kali pertemuan proses Siklus I dan II, dan 2 kali pertemuan test akhir siklus. 
 
INSTRUMEN PENELITIAN 
 
Untuk kelancaran dan keberhasilan penelitian maka peneliti menggunakan  instrument, 
sebab data yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian (masalah) dan menguji hipotesis 
yang diperoleh melalui instrument. Untuk memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan 
penelitian ini dan sesuai dengan karakteristik pembelajaran kooperatif tipe STAD, maka digunakan 
instrument sebagai berikut. 
1. Tes Tertulis 
2. Non Tes 
a. Observasi 
b. Skala Sikap 
 
Instrumen Penelitian 
 
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Rencana Pelaksaaan Pembelajaran (RPP) adalah satuan rencana pelaksanaan kegitan 
pembelajaran dalam kurun waktu tertentu yang disusun sebelum melaksanakan kegiatan 
pembelajaran, yang memuat identitas mata pelajaran, standar kompetensi, kompetensi dasar, 
indicator, tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, materi pokok, metode, langkah-langkah 
pembelajaran, sumber belajar, media/ alat pembelajaran, serta penilaian/ evaluasi.  
2. Lembar Kerja Siswa (LKS) 
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Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah suatu sarana untuk mentransfer pengetahuan dan 
keterampilan kepada siswa, sehingga penegtahuan siswa bertambah dan pemahaman serta 
keterampilan siswa meningkat.  
 
Prosedur Penelitian 
 
Prosedur yang dilakukan dan jadwal penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kegiatan Awal/ Orientasi dan Observasi 
Pada kegiatan ini, peneliti melakukan observasi untuk mengidentifikasi permasalahan 
yang  menyangkut kemampuan  belajar matematika dan kompetensi dasar yang pencapaian 
kemampuan rendah dan dan alat  evaluasi yang akan digunakan, maka peneliti menetapkan 
kelas IX/3 adalah kelas yang kemampuan belajar matematikanya rendah dan motivasi dalam 
belajarnya kurang sehingga  dapat dikembangkan penelitian tindakan kelas ini. 
2. Persiapan Sebelum Tindakan 
Pada tahap persiapan ini kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Berdasarkan hasil observasi maka disusunlah suatu komponen-komponen pembelajaran 
yang akan digunakan diantaranya yaitu: bahan ajar, rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP), lembar kerja siswa (LKS), media, metode, cara evaluasi/ penilaian instrumen 
penelitian dan jumlah tindakan (siklus) yang dilakukan. 
b. Bersama guru yang bertindak sebagai observer mendiskusikan dalam menetapkan kelas 
yang akan digunakan sebagai kelas penelitian yaitu kelas IX 3. 
c. Menetapkan fokus observasi, yaitu faktor siswa meliputi pemahaman dan respon siswa 
dalam pembelajaran dengan model STAD. 
d. Menetapkan cara observasi, yaitu akan menggunakan metode observasi terbuka dan 
akan dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. 
e. Menetapkan jenis data dan cara pengumpulan data yaitu jenis data kualitatif akan 
dikumpulkan melalui observasi dan data kuantitatif akan dikumpulkan melalui tes hasil 
belajar siswa yang kemudian dianalisis sebagai bahan untuk mengetahui tingkat 
kemampuan belajar siswa. 
f. Menetapkan alat bantu observasi kamera foto, pedoman observasi dan hasil belajar 
siswa. 
g. Menetapkan cara pelaksanaan refleksi, yaitu akan dilaksanakan oleh peneliti dan 
observer yang  akan dilakukan setiap usai pemberian tindakan dan pelaksanaan 
observasi untuk setiap siklusnya. 
3. Pelaksanaan Tindakan 
Pada kegiatan ini dilakukan implementasi dari penyusunan komponen-komponen 
pembelajaran yang telah dipersiapkan sebelumnya. Hasil analisis, evaluasi, dan refleksi dari 
setiap pelaksanaan tindakan merupakan bahan masukan, acuan untuk  perbaikan tindakan 
selanjutnya. Beberapa tindakan yang secara keseluruhan dalam 2 siklus, setiap siklus terdiri 
dari 4 tahapan yang harus dijalani, yaitu: perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. 
Adapun tahapan pembelajaran pada setiap siklusnya adalah sebagai berikut: 
a. Perencanaan (Planning) 
b. Tindakan (Acting) 
c. Pengamatan (observing) 
d. Refleksi (Reflecting) 
 
EVALUASI TINDAKAN 
 
Setelah dilaksanakan pembelajaran pada siklus I dan siklus II, dilakukan evaluasi keseluruhan 
tindakan, serta penyempurnaannya kegiatan ini diantaranya; 
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1. Memeriksa kembali hasil data yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan  dengan menganalisis datayang sudah terkumpul baik data yang bersifat kualitatif 
maupun data yangbersifat kuantitatif, dengan cara: 
a. Menganalisis tabel hasil observasi aktivitas siswa dan guru selama siklustindakan 
berlangsung. 
b. Menganalisis respon siswa baik melalui skala sikap, jurnal, maupun observasiterhadap 
pembelajaran matematika materi kesebangunan dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
c. Menganalisis dan merefleksi keseluruhan tindakan yang dilakukan. 
d. Menarik kesimpulan dan memberikan rekomendasi tentang implementasi pembelajaran 
matematika dengan menggunakan model STAD. 
2. Pengumpulan Dan Pengolahan Data 
Pada penelitian ini bersifat kualitatif karena dilaksanakan untukmeningkatkan prestasi siswa 
dan kualitas proses belajar mengajar,sehingga data yang diperoleh berupa skala sikap, 
lembar observasi, dan tes dianalisis secara deskriptif. Dari hasil analisis tersebut 
diperolehtemuan yang akan dibahas dan dibuat kesimpulannya. Langkah-langkah yang 
ditempuh dalam menganalisis data penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Menganalisis Ketuntasan Belajar 
Suatu kelas disebut telah tuntas belajarnya bila kelas tersebut telahmencapai nilai  ≥75. 
Untuk Menghitung prosentase  ketuntasan belajar secaraklasikal untuk setiap tes siklus 
tindakan digunakan rumus berikut:  Selain menghitung prosentase ketuntasan belajar 
secara klasikal untuk setiap tes siklus tindakan juga diperoleh analisis prestasi belajar. 
Prestasi belajar siswa dapat diketahui dari hasil perolehan nilai pada tes akhir siklus. 
Siswa dikatakan prestasinya baik jika memperoleh nilai diatas KKM. Hal ini dapat 
diketahui dari daftar nilai tes akhir siklus. 
b. Menganalisis Tingkat penguasaan materi 
Penguasaan  siswa terhadap materi untuk setiap siklusnya dapat dibedakan menjadi 
tingkat penguasaan tinggi, tingkat  penguasaan rendah, tingkat penguasaan rata-rata. 
Adanya peningkatan rata-rata siswa untuk tiap siklusnya menunjukkan hal yang positif 
karena akan meningkatkan prosentase ketuntasan dan penguasaan materi untuk setiap 
siklusnya. 
c. Menganalisis Skala Sikap (Angket) 
Menghitung prosentase respon/tanggapan siswa menurut Skala Guttman setuju dengan 
skor (1) dan tidak setuju dihitung dengan skor (0) maka prosentase jawaban siswa dapat 
dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 
P = (N x 100% )/F             
P = Prosentase Jawaban Siswa 
N = Frekwensi Jawaban Maksimal 
F = Frekwensi Jawaban Responden 
 Untuk mengetahui bahwa siswa setuju dan termotovasi dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD jika perolehan prosentase setuju ≥ 75% serta perolehan prosentase 
setuju < 75% siswa tidak setuju atau tidak ada motivasi dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD. 
d. Menganalisis lembar Observasi 
Lembar observasi kegiatan siswa dan kegiatan guru yang telah diperoleh dihitung, 
diinterprestasikan dalam kategori ya dan tidak untuk setiap aktivitas selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung serta efektifnya model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
e. Menyimpulkan data. 
Langkah penyimpulan hasil penelitian dilihat dari prosentase motivasi positif dari jurnal 
siswa, dan sikap siswa/ aktivitas siswa  terhadap penggunaan model pembelajaran 
kooperatif  tipe STAD yang diperoleh dari skala sikap siswa serta prosentase ketuntasan 
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belajar setiap siklus. Indikator keberhasilan tindakan  untuk aspek motivasi, sikap  siswa 
atau respon terhadap model pembelajaran tipe STAD dan ketuntasan belajar siswa/ 
pretasi belajar siswa dapat diukur dengan cara berikut: 
1) Aktifitas Positif = Prosentase Respon Positif Siklus II = Prosentase Respon positif 
Siklus I 
2) Hasil belajar siswa = Prosentase ketuntasan Siklus II – Prosentase Ketuntasan  Siklus I 
3) Jika dari selisih aktifitas positif ada kenaikan maka respon siswa dan aktivitas siswa 
terhadap Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Divisions 
(STAD) dalam materi Kesebangunan dapat  diterima. 
4) Jika Selisih prosentase ketuntasan  siklus I, Siklus II ada peningkatan maka penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) 
dapat meningkatakan prestasui belajar siswa dalam kosep Kesebangunan dan dapat 
dibuktikan serta diterima. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Tahap Orientasi Kelas 
 
Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan di SMP Negeri 4 Jakarta sekolah ini beralamat  Jln. 
Perwira No 10 Jakarta pusat , SMP Negeri 4 Jakarta termasuk sekolah yang beradar di Kecamatan 
Sawah besar dengan jumlah siswa 726 dan tenaga pengajar 90% sesuai dengan bidang yang diampu. 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas IX/3 yang terdiri dari 33 siswa dengan jumlah 
siswa perempuan 17 orang dan siswa laki-laki 16 orang.Tingkat kemampuan belajar matematika di 
kleas IX/3 heterogen. 
 
Hasil  Tindakan Siklus I  
 
Berikut adalah tabel analisis hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran kooperatif Student Teams Achievement Divisions (STAD). 
 
Tabel 4.1  
Aktifitas Siswa Siklus I 
Jenis Aktifitas Jumlah Prosentase 
Positif 28 65% 
Negatif 15 35% 
 
Dari tabel 4.1 tentang motivasi siswa yang diambil dari jurnal siswa pada akhir siklus, jika 
disajikan dalam bentuk grafik seperti grafik 4.1 berikut; 
 
 
Grafik 4.1 Prosentase Aktifitas Siswa Siklus I 
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Hasil yang didapat dari observasi selain dari jurnal siswa juga didapat dari angket skala sikap. 
Berikut sikap siswa terhadap kegiatan belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Student 
Teams Achievement Divisions (STAD) seperti tersajikan dalam tabel 4.2. 
 
Tabel 4.2 
 Sikap Siswa Terhadap Kegiatan Belajar dengan Model Pembelajaran Tipe STAD pada Siklus I 
Jenis Sikap Prosentase 
Setuju 67% 
Tidak Setuju 33% 
 
Dari tabel 4.2 tentang sikap siswa terhadap kegiatan belajar mengajar dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD yang didapat dari angket skala sikap siswa. Hasil tersebut jika 
disajikan dalam grafik seperti tampak pada grafik 4.2 berikut; 
 
 
Grafik 4.2 Prosentase Sikap Siswa Terhadap Model Pembelajaran Tipe STAD 
 
Berdasarkan Tabel 4.2 dan Grafik 4.2 tentang motivasi siswa, aktivitas dari jurnal siswa 
terdapat 63% siswa yang bermotivasi positif atau aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran 
menunjukan bahwa aktivitas siswa pada siklus I berkategori sedang.Skala Sikap siswa yang 
mencerminkan sikap siswa setuju atau tidak setuju dengan model pembelajaran tipe STAD 
menunjukkan 67% setuju dan 33% tidak setuju hal ini berarti sikap siswa pada umumnya belum 
merespon setuju karena masih belum mengenal pembelajaran model STAD ini. Data ketuntasan 
belajar  pada Siklus I dapat di sajikan dalam tabel 4.3 berikut: 
 
Tabel 4.3  
Hasil Belajar Siklus I 
  No Nama (Inisial) KKM Nilai 
Keterangan 
Tuntas Tidak Tuntas 
1 A 72 50   √ 
2 B 72 75 √   
3 C 72 70   √ 
4 D 72 60   √ 
5 E 72 78 √   
6 F 72 40   √ 
7 G 72 78 √   
8 H 72 78 √   
9 I 72 40   √ 
10 J 72 78 √   
0%
50%
100%
Setuju tidak setuju
Sikap 
Sikap
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11 K 72 75 √   
12 L 72 78 √   
13 M 72 40   √ 
14 N 72 80 √   
15 O 72 60   √ 
16 P 72 30   √ 
17 Q 72 78 √   
18 R 72 75 √   
19 S 72 78 √   
20 T 72 50   √ 
21 U 72 78 √   
22 V 72 78 √   
23 W 72 50   √ 
24 X 72 78 √   
25 Y 72 30   √ 
26 Z 72 50   √ 
27 AA 72 78 √   
28 BB 72 75 √   
29 CC 72 78 √   
30 DD 72 75 √   
31 EE 72 78     
32 FF 72 40   √ 
33 GG 72 75 √   
Jumlah 2154 19 14 
Rata-Rata 65.273     
% Tuntas   57.58 42.42 
% Tidak tuntas       
Tertinggi/Terendah 80 30   
  
 
Grafik 4.3 Prosentase Ketuntasan Siklus I 
 
Memperhatikan tabel 4.3 dan grafik 4.3 tentang ketuntasan hasil belajar siswa siklus I atau 
prestasi belajar siswa siklus I, terdapat 19  siswa yang nilainya diatas KKM atau 57.58% dan masih 
terdapat 14  siswa atau 42.42% tidak tuntas dari  KKM 75 yang telah ditetapkan. Rata-rata nilai pada 
akhir siklus I 65,273 dengan nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 30.  
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Secara keseluruhan  pembelajaran siklus I ini, masih belum dapat berjalan dengan baik 
sehingga masih banyak siswa yang belum mencapai nilai sesuai dengan KKM yang telah ditetapkan. 
Kekurangan di siklus I dijadikan acuan pelaksanaan tindakan siklus II. 
 
Refleksi  
 
Selama siklus I terdapat beberapa kendala dan permasalahan yang muncul selama 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
berlangsung, hal tersebut disimpulkan dari hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran selama 
siklus I berlangsung, hasil diskusi kelompok dalam menyelesaikan LKS, nilai kuis pada setiap 
pertemuan, prosentase ketuntasan/prestasi belajar siswa pada tes akhir siklus yang belum 
memenuhi KKM yang telah ditetapkan,. Permasalahan tersebut antara lain disebabkan karena: 
1) Siswa belum menggunakan kesempatan diskusi untuk bercanda dengan teman, sehingga 
mereka tidak dapat menyelesaikan LKS tepat waktu. Hal ini diatasi dengan pemberian 
penjelasan tentang waktu maksimal yang digunakan saat diskusi kelompok dan memberi 
peringatan kepada siswa yang bercanda. 
2) Ada kalimat yang sulit dipahami oleh siswa dalam LKS yang diberikan. Hal ini diatasi dengan 
memeberikan penjelasan kepada siswa tentang maksud pertanyaan dalam LKS. 
3) Masih terdapat siswa yang kurang memahami materi maupun soal yang diberikan. 
Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dalam mengerjakan soal kuis setiap pertemuan, nilai yang 
diperoleh siswa belum maksimal dan belum terluhat peningkatan prestasi pada sebagian 
besar siswa. Berikut tabel 4.4 nilai kuis 1 dan kuis 2. 
 
 No Rentang Nilai Kuis 1 Kuis 2 
1 0,00 – 20,00 – – 
2 20,01 – 40,00 3 2 
3 40,01 – 60,00 12 11 
4 60,01 – 80,00 12 13 
5 80,01 – 100,00 6 7 
Jumlah siswa 33 33 
 
4) Test akhir siklus I dilakukan dengan tujuan untuk mengukur prestasi siswa dalam 
kemampuan menyelesaikan soal matematika. Nilai ketuntasan siswa pada test akhir siklus I 
mencapai 57.58% yang nilainya mencapai KKM atau 19 siswa yang nilainya mecapai KKM dan 
42.42% atau 14 siswa yang nilainya belum mencapai KKM yang sudah ditetapkan. Nilai rata-
rata test akhir siklus I 65,273 dengan nilai tertinggi 80, nilai terendah 30. Rendahnya nilai 
yang diperoleh siswa dikarenakan lemah dalam kompetensi menghitung, dan operasi aljabar 
sebagai prasyarat materi kesebangunan. 
 
Hasil Tindakan Siklus  II  
 
Berikut adalah tabel analisis hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran kooperatif Student Teams Achievement Divisions (STAD) pada siklus II . 
 
Tabel 4.5 
Aktifitas Siswa Siklus II 
Jenis Aktifitas Jumlah Prosentase 
Positif 30 90.9% 
Negatif 3 9.1% 
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Dari tabel 4.5 tentang  aktivitas siswa terhadap proses belajar mengajar dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) yang diambil dari jurnal 
siswa pada akhir siklus, maka prosentase motivasi/ aktivitas siswa pada siklus II dapat disajikan 
dalam grafik seperti grafik 4.4 berikut; 
 
 
 
 Hasil yang didapat dari observasi selain dari jurnal siswa juga didapat dari angket skala sikap. 
Berikut sikap siswa terhadap kegiatan belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Student 
Teams Achievement Divisions (STAD) seperti tersajikan dalam tabel 4.6. 
 
Tabel 4.6 
Sikap Siswa Terhadap Kegiatan Belajar dengan Model Pembelajaran Tipe STAD pada Siklus I 
Jenis Sikap Prosentase 
Setuju 88% 
Tidak Setuju 12% 
  
Dari tabel 4.6 tentang sikap siswa terhadap kegiatan belajar mengajar dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD yang didapat dari angket skala sikap siswa. Hasil tersebut jika 
disajikan dalam grafik seperti tampak pada grafik 4.5 berikut; 
 
 
Grafik 4.5 Prosentase Sikap Siswa Terhadap Model Pembelajaran Tipe STAD 
 
Berdasarkan Tabel 4.6 dan Grafik 4.5 tentang motivasi siswa, aktivitas dari jurnal siswa 
terdapat 90.9% siswa yang bermotivasi positif atau aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran 
menunjukan bahwa aktivitas siswa pada siklus II mengalami peningkatan yang siqnifikan dari 
prosentase motivasi/aktivitas siswa siklus I, hal ini menujukan bahwa sebagian besar termotivasi 
positif atau beraktivitas baik dalam proses belajar mengajar dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD). Skala Sikap siswa yang mencerminkan sikap siswa 
setuju atau tidak setuju dengan model pembelajaran tipe STAD pada siklus II menunjukkan 88% 
setuju dan 12% tidak setuju seperti disajikan dalam tabel 4.7 dan grafik 4.6, hal ini berarti sikap siswa 
pada umumnya sudah menujukkan respon setuju dengan model pembelajara kooperatif tipe STAD 
dan sebagian besar siswa merasa senang mengikuti proses pembelajaran. Data ketuntasan 
belajar  pada Siklus II dapat di sajikan dalam tabel 4.7 berikut:  
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Tabel 4.7 
Hasil Belajar Siklus II 
 
  No Nama (Inisial) KKM Nilai 
Keterangan 
Tuntas Tidak Tuntas 
1 A 72 80  √ 
 2 B 72 88 √   
3 C 72 80 √ 
 4 D 72 80  √ 
 5 E 72 90 √   
6 F 72 70   √ 
7 G 72 85 √   
8 H 72 80 √   
9 I 72 60   √ 
10 J 72 83 √   
11 K 72 87 √   
12 L 72 90 √   
13 M 72 70   √ 
14 N 72 100 √   
15 O 72 80  √ 
 16 P 72 60   √ 
17 Q 72 88 √   
18 R 72 90 √   
19 S 72 90 √   
20 T 72 92  √ 
 21 U 72 95 √   
22 V 72 88 √   
23 W 72 88  √ 
 24 X 72 92 √   
25 Y 72 77  √ 
 26 Z 72 76  √ 
 27 AA 72 90 √   
28 BB 72 87 √   
29 CC 72 91 √   
30 DD 72 90 √   
31 EE 72 85  √   
32 FF 72 72  √ 
 33 GG 72 90 √   
Jumlah 2764 29 4 
Rata-Rata 83.758     
% Tuntas   87.9 12.1 
% Tidak tuntas       
Tertinggi/Terendah 100 60   
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Grafik 4.6 Prosentase Ketuntasan Siklus I 
 
 
 
Memperhatikan tabel 4.7 dan grafik 4.6 tentang ketuntasan hasil belajar siswa siklus II atau 
prestasi belajar siswa siklus II, terdapat 29  siswa yang nilainya diatas KKM atau 87.9% dan  4 siswa 
atau 12.1% tidak tuntas dari  KKM 72 yang telah ditetapkan. Rata-rata nilai pada akhir siklus II 83.8 
dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 60. Secara keseluruhan  pembelajaran siklus II ini, 
menunjukkan peningkatan jumlah dan prosentase ketuntasan atau prestasi belajar siswa . Hal ini 
terbukti bahwa pembelajaran dengan menggunakan model Pembelajaran kooperatif type Student 
Teams Achievement Divisions (STAD) dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar yang 
signifikan. 
 
Refleksi  
 
Refleksi dilakukan oleh peneliti dengan rekan guru satu rumpun sebagai observer setelah 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus II berkhir. Dari refleksi menunjukan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus II relatif lebih baik dari pada pelaksanaan pembelajaran siklus I. Hal 
tersebut dapat dilihat dari peningkatan rata-rata nilai kuis pada tiap pertemuan. Berikut tabel nilai 
kuis 1 dan kuis 2. 
 
Tabel 4.8  
Nilai kuis 1, dan kuis 2  Siklus II 
 No Rentang Nilai Kuis 1 Kuis 2 
1 0,00 – 20,00 – – 
2 20,01 – 40,00 3 2 
3 40,01 – 60,00 12 11 
4 60,01 – 80,00 12 13 
5 80,01 – 100,00 6 7 
Jumlah siswa 33 33 
 
Melihat tabel 4.8  lebih aktif dalam menyampaikan jawaban kuis dengan baik dibanding pada 
siklus I. Test akhir siklus II dilaksanakan bertujuan untuk mengukur peningkatan prestasi siswa dan 
kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
Student Teams Achievement Divisions (STAD). Pada test siklus II ini sebagian besar siswa telah 
menjawab dengan memberikan langkah-langkah yang benar dan perhitungan yang tepat serta 
lengkap. 
Dari hasil test akhir siklus II, sebagian besar siswa sudah dapat menyelesaikan soal dengan 
benar. Hasil test menunjukkan adanya peningkatan prosentase pada semua aspek. Prosentase 
ketuntasan belajar siswa atau prestasi belajar meningkat dibanding dari siklus I. Pada test akhir siklus 
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II diperoleh nilai tertinggi 100, nilai terendah 60 dengan rata-rata 75,5 sedangkan prosentase 
ketuntasan belajar,  prestasi belajar siswa 87.9%  yang nilainya ≥72 atau 29 siswa, dan 12.1% yang 
nilainya <72 atau 4 siswa. Hal tersebut menujukkan bahwa pembelajaran matematika dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) dapat meningkatkan 
aktivitas siswa dan prestasi belajar siswa yang siqnifikan.  
 
PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, dapat diketahui 
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Aachievement Divisions 
(STAD) dapat meningkatkan aktivitas atau motivasi siswa dalam belajar matematika dan prestasi 
belajar siswa terbukti naiknya ketuntasan belajar siswa pada konsep kesebangunan.  Respon siswa 
terhadap pembelajaran dengan penerapan pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Divisions (STAD) pada Konsep Kesebangunan yang didapat dari jurnal siswa setiap 
siklus  mencerminkan bahwa sebagian besar siswa termotivasi untuk belajar dan saling bekerjasama 
serta berani untuk bersaing untuk mendapatkan prestasi yang lebih baik. 
Berdasarkan hasil dari jurnal siswa yang diberikan setiap akhir siklus untuk mengetahui 
respon siswa dan motivasi serta aktivitas siswa terhadap pembelajaran matematika dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Sudent Teams achievement Divisions (STAD). Berikut dapat disajikan 
hasil motivasi atau aktivitas siswa dari jurnal siswa pada siklus I dan II seperti tabel 4.9 serta grafik 
4.7. 
 
 
 
Tabel 4.9 Prosentase Motivasi/Aktivitas Siswa Siklus I, Siklus II 
No Jenis Aktifitas Siklus I Siklus II 
1 Positif 63.6% 90.9% 
2 Negatif 37.4% 9.1% 
Jumlah 100% 100% 
 
Prosentase Motivasi atau aktivitas siswa siklus I, siklus II jika disajikan dalam grafik 4.7 
berikut: 
 
 
 
Dari tabel 4.9  dan grafik 4.7 terlihat ada peningkatan aktivitas siswa atau motivasi siswa 
siklus I dan siklus II yang siqnifikan. Kenaikan prosentase yang jenis komentar siswa yang positif 
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dalam jurnal siswa mencapai 19%, sedangkan penurunan komentar siswa yang negatif juga 
mencapai 19%. Hal ini terbukti bahwa sebagian besar siswa sampai akhir siklus II semakin senang 
dan serius dalam proses belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Divisions (STAD) 
Berikut ini disajikan hasil analisis skala sikap menggunakan skala Guttman dengan dua 
macam alternatif  jawaban, masing-masing Setuju dan tidak setuju, untuk yang setuju mempunyai 
skor 1 dan yang tidak setuju skornya 0. Jumlah pernyataan di skala sikap seluruhnya adalah 30 
pernyataan. Dalam analisis skla sikap ini diambil prosentase tiap-tiap alternatif jawaban, seperti 
tersajikan dalam tabel 4.10 dan grafik 4.8 berikut 
Tabel 4.10 Prosentase Sikap Siswa Terhadap Kegiatan Belajar dengan Model Pembelajaran 
Tipe STAD Siklus I dan Siklus II; 
 
 Jenis Sikap Siklus I Siklus II 
Setuju 67% 88% 
Tidak Setuju 33% 12% 
Jumlah 100% 100% 
 
Prosentase sikap siswa terhadap kegiatan belajar mengajar dengan model pembelajaran tipe 
Student Teams Achievement Divisions (STAD) pada siklus I, siklus II jika disajikan dalam grafik 4.8 
berikut: 
 
Grafik 4.8 Prosentase Sikap Siswa pada Siklus I dan Siklus II 
 
 
 
Dari tabel 4.10  dan grafik 4.8 terlihat ada peningkatan yang cukup siqnifikan dari sikap siswa 
terhadap proses belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada siklus I dan siklus II. 
Kenaikan prosentase sikap siswa setuju dengan model pembelajaran STAD yang diperoleh dari 
angket skala sikap mencapai 19%, sedangkan penurunan sikap siswa tidak setuju juga mencapai 
19%. Hal ini terbukti bahwa sebagian besar siswa sampai akhir siklus II semakin senang dan antusias 
dalam proses belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 
Divisions (STAD) 
Berdasarkan hasil test ahkir siklus yang dilakukan pada Siklus I, Siklus II menunjukkan 
peningkatan prosentase ketuntasan belajar pada konsep kesebangunan di kelas IX B seperti terlihat 
dalam table 4.11  dan grafik 4.9 berikut; 
 
Tabel 4.11 
Ketuntasan Belajar/ Prestasi Belajar Siklus I dan Siklus II 
Jumlah Siswa Siklus I Siklus II 
Tuntas 19 29 
Tidak Tuntas 14 4 
Jumlah 33 33 
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Hasil ketuntasan hasil belajar atau prestasi belajar siswa siklus I dan siklus II dapat dis dalam 
bentuk grafik 4.9 berikut: 
 
 
Grafik 4.9 Ketuntasan/Prestasi Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 
 
Dari tabel dan grafik ketuntasan hasil belajar atau prestasi belajar siswa pada siklus I, siklus II 
menunjukkan adanya peningkatan ketuntasan, pada siklus I jumlah siswa yang tuntas 19 siswa dan 
jumlah siswa yang nilainya tidak tuntas 14 sedangkan pada siklus II terdapat 29 siswa yang tuntas, 4 
siswa tidak tuntas. Hal tersebut membuktikan bahwa pembelajaran dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan prestasi belajar siswa  
Selain tabel dan grafik keaktifan belajar/ motivasi belajar siswa, Sikap siswa terhadap model 
pembelajaran STAD dan ketuntasan hasil belajar, prestasi belajar siswa maka  peneliti dapat 
menyajikan tabel 4.12 dan grafik 4.10 adalah tabel dan grafik  rata-rata hasil belajar siswa siklus I dan 
siklus II. 
Tabel 4.12 Rata-rata hasil test siklus I, siklus II 
No Kegiatan Rata-Rata 
1 Siklus I 65.3 
2 Siklus II 83.8 
  
 Rata-rata hasil test siswa dari siklus I sampai dengan akhir siklus II dapat disajikan dalam 
grafik 4.10 berikut: 
 
 
Grafik 4.10 Rata-rata test  siklus I, siklus II 
 
Pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif  type Student Teams Achievement 
Divisions (STAD) selain meningkatkan aktivitas dan motivasi siswa juga meningkatkan prestasi belajar 
siswa, dengan demikian hipotesis tindakan dalam Penelitian Tindakan Kelas ini, yang menyatakan 
bahwa dengan menggunakan Model pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement 
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Divisions (STAD) pada konsep kesebangunan, maka hasil belajar siswa kelas IX/3 SMP Negeri 4 
Jakarta menunjukkan peningkatan yang signifikan dan dapat diterima. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 
1. Pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Divisions (STAD) dapat meningkatkan aktivitas  siswa kelas IX/3  SMP Negeri 4 
Jakarta. Hal ini terlihat adanya peningkatan aktivitas siswa untuk setiap siklusnya yang dapat 
diketahui dari hasil observasi terhadap aktivitas siswa setiap akhir siklus oleh observer. 
2. Model pembelajaran kooperatif  tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) terbukti 
dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran matematika pada konsep kesebangunan di kelas 
IX/3. Siswa dengan sungguh-sungguh mengikuti proses pembelajaran mulai dari penyajian 
kelas, diskusi kelompok, presentasi, kuis, dan penialain kinerja kelompok. Pada umumnya 
siswa dapat menggunakan waktu yang  tersedia  selama pembelajaran untuk untuk belajar 
aktif, berani untuk bersaing antar teman dalam kuis dan saling bekerjasama dalam berdiskusi 
antar siswa, mengemukakan jawaban dalam memperoleh prestasi dalam kelompok. 
3. Respon siswa terhadap pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions 
(STAD) menunjukkan respon positif yang didapat dari jurnal siswa setiap siklus, sebagian 
besar siswa tertarik dan senang dengan pembelajaran model STAD.. 
4. Minat siswa untuk berkompetisi dalam pemahaman materi dapat diketahui dari peningkatan 
kemampuan menjawab kuis dalam setiap pertemuan. Pada akhir siklus I banyak siswa yang 
mampu dan berani menjawab kuis dengan benar mencapai 9 orang, serta pada akhir siklus II 
banyak siswa yang mampu dan berani menjawab kuis dengan benar mencapai 14 orang. 
5. Prestasi belajar siswa  bisa diketahui dari test akhir siklus I dan test akhir siklus II mengalami 
peningkatan yang siqnifikan, Peningkatan prestasi belajar siswa, peneliti dapat 
menyimpulkan dari peningkatan prosentase ketuntasan belajar setiap akhir siklus. 
Peningkatan tersebut dari 57.58% pada siklus I menjadi 83.8% pada akhir siklus II, dengan 
rata-rata dari 65,2 pada siklus I  menjadi 75,5 pada akhir siklus II.  
 
Saran 
 
1. Bagi Siswa 
a. Dengan model pembelajaran STAD siswa termotivasi untuk bertanggung jawab dalam 
meningkatkan nilai, mampu bersaing dengan kelompok lain. 
b. Model pembelajaran kooperatif type Student Teams Achievement Divisions (STAD) dapat 
meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar. 
c. Memperbanyak latihan mengerjakan soal sehingga mempunyai banyak pengalaman 
dalam memecahkan berbagai macam soal dan menyelesaikan dengan jelas dan benar. 
2. Bagi Guru  
a. Guru mempunyai pengetahuan dan ketrampilan serta menerapkan pendekatan atau 
model pembelajaran di sekolah. Sebab dengan  pengetahuan dan kemauan berinovasi 
dalam penggunaan model pembelajaran, serta memvariasikan kegiatan belajar mengajar 
maka minat belajar, motivasi belajar serta aktivitas  belajar siswa terhadap pembelajaran 
matematika akan tumbuh. Penggunaan model pembelajaran yang bervariatif bertujuan 
untuk menghindari kejenuhan siswa. Salah satunya dari model pembelajaran yang ada 
adalah model  pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions 
(STAD). 
b. Penerapan model pembelajaran STAD ini memberi referensi guru bahwa dengan model 
pembelajaran STAD adalah model yang  melibatkan siswa selalu aktif selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung. 
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3. Bagi Sekolah.  
Model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) sebagai 
model pembelajaran alternatif yang digunakan di SMP Negeri 4 Jakarta pada mata pelajaran selain 
matematika dan disesuaikan dengan karakteristik masing-masing karena penerapan model STAD 
dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa serta hasil belajar siswa. 
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